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ABSTRAK 

 

Hubungan Antara Kontrol Diri dan Kecemasan Sosial dengan 

Kecenderungan Kecanduan Media Sosial 

Pada Mahasiswa 

 

Oleh : 

 

Uswatun Hasanah 

 

Kecenderungan kecanduan media sosial yaitu perilaku 

mengakses media sosial yang dilakukan secara terus-menerus 

sehingga penggunanya sulit untuk membatasinya dan mengganggu 

kehidupan sosial disekitarnya. Kontrol diri dan kecemasan sosial 

diduga menjadi faktor yang mempengaruhi terjadinya kecenderungan 

kecanduan media sosial pada mahasiswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dan kecemasan sosial 

dengan kecenderungan kecanduan media sosial pada mahasiswa. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada hubungan anatara 

kontrol diri dan kecemasan sosial dengan kecenderungan kecanduan 

media sosial pada mahasiswa, ada hubungan antara kontrol diri 

dengan kecenderungan kecanduan media sosial pada mahasiswa dan 

ada hubungan anatara kecemasan sosial dengan kecenderungan 

kecanduan media sosial pada mahasiswa. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa angkatan 

2019 Psikologi Islam UIN Raden Intan Lampung dengan jumlah 157 

mahasiswa. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel Cluster 

Random Sampling dan yang menjadi sampel pada penelitian ini 

sebanyak 60 mahasiswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan skala psikologi yang meliputi skala kecenderungan 

kecanduan media sosial, skala kontrol diri dan skala kecemasan sosial. 

Skala kecenderungan kecanduan media sosial berjumlah 30 aitem 

(α=0,918), skala kontrol diri berjumlah 40 aitem (α=0,916), dan skala 

kecemasan sosial berjumlah 38 aitem (α=0,919). Teknik analisis yang 

digunakan adalah teknik analisis regresi berganda yang dibantu 

dengan SPSS 23.0 for windows. 

Hasil penelitian ini menunjukan rxy1.2-y = 0,548 dan p = 

0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 

kontrol diri dan kecemasan sosial dengan kecenderungan kecanduan 

media sosial pada mahasiswa. Hasil tersebut memberikan sumbangan 
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efektif sebesar 30 %. Hasil kedua dengan rxy1-y = -0,496 dan p=0,000 

(p<0,05) yang menunjukan hubungan negatif signifikan antara kontrol 

diri dengan kecenderungan kecanduan media sosial pada mahasiswa. 

Hasil ketiga dengan rxy1-y = 0,443 dan p=0,002 (p<0,05) yang 

menunjukan hubungan positif signifikan antara kecemasan sosial 

dengan kecenderungan kecanduan media sosial. 

 

Kata kunci : Kecenderungan Kecanduan Media Sosial, Kontrol 

Diri, Kecemasan Sosial 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada  Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 

1. Konsonan 

 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  

 M م Zh ظ Dz ذ A ا

 R ر B ب

 ع
‘ 

(Koma 

terbalik 

di atas) 

 N ن

 W و Z ز T ت

 H ه Gh غ S س Ts ث

 F ف Sy ش J ج

 ع

` 

(Apostrof, 

tetapi tidak 

dilambangkan 

apabila 

terletak di 

awal kata) 

 Q ق Sh ص H ح

 خ
 

Kh ض Dh ك K 

 Y ي L ل Th ط D د

 

2. Vokal  

 

Vokal 

Pendek 
Contoh 

Vokal 

Panjang 
Contoh 

Vokal 

Rangkap 

_ 

- - - - 

- 

A ََا جَدَل Ȃ ََيَ  سَار… Ai 

- -- - 

- 

 

I ََي سَذِل Ȋ ََوَ  قِي ل… Au 

 و

- - - - 

- 

U ََو ذكَِر Ȗ ََيََُو ر   
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh 

dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah 

yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’im. 

 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. 

Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariyyah maupun syamsiyyah.Contohnya : al-Markaz, al-

Syamsu. 
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MOTTO 

 

                         

                       

 

“Demi masa, Sungguh manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling 

menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati 

untuk kesabaran” 

Q.S Al-‘Asr (103:1, 2, 3) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia terus mengalami perkembangan yang 

beriringan dengan teknologi yang semakin maju. Pengguna internet di 

Indonesia pada awal 2022 ini dilaporkan mencapai 210 juta jiwa. Dari 

jumlah ini, mayoritas pengguna mengakses internet lewat ponsel 

untuk membuka media sosial.  Dalam laporan terbaru bertajuk “Profil 

Internet Indonesia 2022” yang dirilis oleh Asosiasi Penyedia Jasa 

Internet Indonesia (APJII) baru-baru ini. Dalam laporan tersebut, 

APJII mengumpulkan data melalui survei dan wawancara kepada 

7.568 responden berusia 13-55 tahun ke atas sejak 11 Januari 2022 

hingga 24 Februari 2022. Berdasarkan laporan tersebut, total jumlah 

penduduk Indonesia saat ini diestimasikan mencapai 272,68 juta jiwa 

pada tahun 2021. Itu artinya angka penetrasi internet di Indonesia 

periode 2021 hingga 2022 ini mencapai 77,02 persen (Kompas.com 

2022).  

Media sosial tidak hanya memberikan kemudahan, tetapi juga 

ketergantungan dan kecemasan. Menurut Dependence Theory, 

ketergantungan didefinisikan sebagai upaya untuk memenuhi 

kebutuhan atau mencapai tujuan yang mencakup kegiatan sehari-hari, 

dalam hal ini media sosial Schrock (2006). Menurut Kaplan and 

Haenlein (2010) media sosial merupakan kumpulan aplikasi yang 

dibuat berdasarkan ideologi dan teknologi Web 2.0 dan memerlukan 

internet untuk dapat mengaksesnya serta memungkinkan pertukaran 

informasi. Terdapat beberapa jenis media sosial, seperti Facebook, 

Twitter, wikipedia, blog, Instagram, YouTube, game online, serta 

jejaring sosial virtual seperti second life. 

Media sosial dipercaya sebagai satu-satunya cara dalam 

memperoleh keinginan, seolah-olah individu tidak berdaya saat 

hidupnya tidak dilengkapi media sosial. Cooper dan Sportolari 

(1997) menyatakan bahwa satu-satunya pengguna media sosial 

yang paling umum adalah mahasiswa. Mahasiswa berada dalam 



 
 
2 

masa transisi dari remaja akhir menuju kepada dewasa awal dan 

saat ini berhadapan dengan dinamika psikologis. Mahasiswa 

juga saat ini sedang mengalami krisis identitas, yang ditandai 

dengan proses pengembangan identitas diri dan berusaha untuk 

hidup mandiri dengan membebaskan diri dari pengaruh dan 

dominasi peran orang lain. Pada usia ini, mahasiswa memiliki 

kecenderungan untuk mencari kualitas hidup yang lebih baik 

serta mengembangkan hubungan interpersonal yang lebih dekat 

dan lebih efektif. 

Menurut survey yang dilakukan oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet (APJII), terdapat 210,03 juta 

pengguna internet di dalam negeri pada periode 2021-2022. 

Angka tersebut meningkat 6,7% dari periode sebelumnya yang 

sebesar 196,7 juta pengguna internet. Orang yang menggunakan 

media dengan tingkat intensitas yang tinggi adalah individu 

dengan tingkat pendidikan yang tinggi, dengan demikian 

semakin tinggi tingkat pendidikan individu maka semakin tinggi 

pula intensitas dalam mengakses dan menggunakan media sosial 

(APJII 2015). Kesibukan dan aktivitas mahasiswa biasanya 

membuat mereka menjadi ketergantungan pada internet dan 

media sosial. Alasan utama mengapa mahasiswa memiliki 

kerentanan yang tinggi terhadap ketergantungan media sosial 

dibandingkan dengan kelompok masyarakat yang lain adalah 

karena mahasiswa berada pada fase emerging adulthood. Fase 

emerging adulthood ialah kurangnya karakter yang stabil, seperti 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar, membentuk hubungan 

interpersonal, dan pertumbuhan baik dalam kemampuan afektif 

maupun kognitif. Ketika mahasiswa menghadapi kesulitan dalam 

proses perkembangannya, maka untuk menyelesaikan masalah 

tersebut yaitu dengan aktivitas pemakaian media sosial yang lebih 

intens, lebih penting dibanding dengan apa yang dilakukan oleh orang 

lain pada umumnya. Hal ini dikarenakan menurut kelompok 

mahasiswa kegiatan online bisa membantu mereka dalam 
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mengungkapkan perasaan dan memerkuat interaksi sosial mereka 

Smahel et al (2012). 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 06 Maret 

2021 dengan sampel mahasiswa yang berada di UIN Raden Intan 

Lampung yang berusia antara 19 hingga 21 tahun, rata-rata jumlah 

waktu yang dihabiskan setiap mahasiswa untuk menggunakan media 

sosial adalah 5 sampai 7 jam perhari. Selain untuk menunjang 

kegiatan perkuliahan, media sosial juga menjadi pengisi waktu dan 

menjadi kebiasaan sehari-hari mereka sehingga selalu muncul 

keinginan yang kuat agar meluangkan waktu menggunakan media 

sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, YouTube, serta media 

sosial yang lainya. Dari wawancara tersebut, diketahui bahwa 

instagram merupakan platform media sosial yang paling sering 

dipergunakan. Instagram digunakan guna menjalin komunikasi 

dengan teman, keluarga, serta guna mengetahui apa yang terjadi di 

sekitar pengguna. Media sosial umumnya dimanfaatkan sebagai 

pengisi waktu luang karena media sosial yang dimiliki subjek 

wawancara berjumlah lebih dari satu, sehingga mereka cenderung 

berganti-ganti media sosial. Media sosial juga dijadikan sebagai 

sarana guna mengungkapkan perasaan penggunanya, seperti saat 

terjadi peristiwa yang tidak menyenangkan, lalu menggunakan media 

sosial tersebut untuk mengungkapkan perasaannya. 

Kontrol diri adalah salah satu faktor yang menjadi penyebab 

kecenderungan kecanduan media sosial. Menurut Papalia (2004), 

kontrol diri merupakan kemampuan individu agar perilakunya dapat 

sesuai dan diterima oleh masyarakat. Kontrol diri adalah kemampuan 

dalam diri individu guna membentuk dan mengarahkan diri agar 

tujuan yang diinginkan dpat tercapai dengan mengambil langkah-

langkah yang diperlukan untuk mendisiplinkan diri dan melakukan 

evaluasi terhadap tujuan yang telah ditetapkan. Kontrol diri adalah 

unsur yang paling terpenting untuk dapat terlepas dari kecanduan 

tersebut. Selaras dengan Borba (2008) yang mengatakan kontrol diri 

adalah kemampuan mengendalikan perasaan, pikiran dan tindakan 

agar dapat menahan dorongan dari luar atau dalam sehingga seseorang 

mampu bertindak dengan benar. Remaja tersebut akan dikuasai oleh 

dorongan dan keinginan yang menyebabkan timbulnya kenakalan-
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kenakalan pada remaja jika tidak dapat mengontrol dirinya dengan 

baik. Kontrol diri yang tidak dapat berkembang dengan baik akan 

menghambat proses pendewasaan individu karena pendewasaan 

individu tersebut tergantung pada kemampuannya dalam mengontrol 

diri. Semakin dewasa seseorang semakin pandai pula individu dalam 

menguasai dan mengendalikan diri. 

Selain kontrol diri, kecemasan juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kecenderungan kecanduan media sosial 

yang dimiliki oleh mahasiswa. Kecemasan sosial diartikan sebagai 

tendensi menjadi gelisah dan dalam situasi-situasi sosial yang 

disebabkan karena ketakutannya mendapat malu atau dinilai negatif 

oleh orang lain (Antony and Swinson 2008). Kecemasan sosial adalah 

perilaku yang berhubungan dengan ketakutan terhadap situasi dan 

performa sosial yang dirasakan akan memalukan, mencakup beberapa 

situasi, seperti berbicara di depan umum, menarik diri dari percakapan 

dengan orang yang tidak dikenal atau figur otoritas, menunjukkan 

perilaku asertif dengan individu yang berbeda, serta makan dan 

minum di depan sekelompok orang (APA, 2000). Selain itu, 

kecemasan sosial didefinisikan sebagai perasaan malu dinilai atau 

diperhatikan oleh orang lain karena adanya prasangka bahwa orang 

lain menilai negatif terhadap dirinya (Rakhmat 2007). 

Penelitian lain yang menunjukkan hubungan antara kecemasan 

sosial dengan ketergantungan media sosial, yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Soliha (2015) yang menyatakan bahwa kecemasan 

sosial, depresi, dan rasa kesepian secara signifikan berpengaruh 

terhadap timbulnya ketergantungan pada media sosial. Menurut 

mahasiswa yang menjadi subjek penelitian ini, mereka yang 

mengalami kecemasan sosial secara lisan merasa bahwa 

berkomunikasi dan menjaga kontak mata saat melakukannya membuat 

mereka merasa jauh lebih baik. Hal ini karena mereka lebih 

bergantung pada media sosial daripada bentuk komunikasi apa pun 

yang dapat dilakukan dengan cara tulisan dalam situasi ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa individu yang berkomunikasi secara online lebih 

cenderung merasa dipahami, dan mereka juga lebih mudah untuk 

mengekspresikan diri. Situasi ini juga menyebabkan penggunaan 
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media sosial mengalami peningkatan secara pesat dan signifikan 

belakangan ini. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan peneitian mengenai “Hubungan Kontrol Diri dan 

Kecemasan Sosial dengan Kecenderungan Kecanduan Media Sosial”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah ada hubungan antara kontrol diri dan kecemasan sosial 

dengan kecenderungan kecanduan media sosial pada 

mahasiswa? 

2. Apakah ada hubungan antara kontrol diri dengan kecenderungan 

kecanduan media sosial pada mahasiswa? 

3. Aapakah ada hubungan antara kecemasan sosial dengan 

kecenderungan kecanduan media sosial? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan di atas penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: 

1. Untuk mengetahui hubungan kontrol diri dan kecemasan sosial 

dengan kecenderungan kecanduan media sosial pada mahasiswa. 

2. Hubungan kontrol diri dengan kecenderungan kecanduan media 

sosial pada mahasiswa. 

3. Hubungan kecemasan sosial dengan kecenderungan kecanduan 

media sosial pada mahasiswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis maupun praktis. Manfaat tersebut adalah :  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu psikologi sosial, serta 

dijadikan bahan referensi penelitian selanjutnya yang berkaitan 
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dengan kontrol diri, kecemasan sosial pada mahasiswa yang 

kecenderungan kecanduan media sosial. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek penelitian 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat khusus kepada subjek penelitian, yakni 

sebagai rujukan dalam meningkatkan kontrol diri dalam 

menggunakan media soaial. 

b. Bagi mahasiswa  

Dapat dijadikan sebagai pedoman untuk mahasiswa 

agar dapat mengetahui pentingnya kontrol diri dalam 

menggunakan media sosial. 

c. Bagi peneliti lain  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber 

informasi dan dapat dikembangkan pada penelitian-

penelitian selanjutnya. 

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Untuk menunjang berbagai penjabaran pada penelitian ini, maka 

peneliti berupaya guna mengumpulkan berbagai literatur dari 

penelitian terdahulu agar dapat memahami semua penjelasan dan 

kesimpulan yang disampaikan. Selain itu, agar terhindar dari plagiasi, 

kode etik penulisan penelitian ilmiah juga sangat diperlukan terhadap 

penelitian yang relevan. Hal tersebut berpotensi guna membantu 

penelitian, dan berfungsi untuk mendukung teori yang membantu 

penyusunan penelitian. 

Terdapat perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dikaji. Berikut penjabaran dari perbedaan tersebut, yaitu: 

1. Kajian Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Arista Aprilia (2019) 

dengan judul penelitian “Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan 

Kecanduan Media Sosial (Instagram) Pada Remaja di SMA 

Harapan 1 Medan”. Terdapat perbedaan pada penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang sekarang yaitu terdapat satu 

variabel independen pada penelitian terdahulu yaitu kontrol diri 
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sementara penelitian saat ini mempergunakan dua variabel 

independen yaitu kontrol diri dan kecemasan sosial. Subjek yang 

digunakan yaitu remaja, sementara penelitian saat ini adalah 

mahasiswa. Pada penelitian terdahul, sampel diambil melalui 

purposive sampling, sementara pada penelitian saat ini, sampel 

diambil melalui teknik Cluster Random Sampling. Pada 

penelitian terdahulu, analisis dilakukan melalui teknik korelasi 

product moment, sementara analisis pada penelitian saat ini 

dilakukan melalui teknik analisis data regresi berganda dua 

prediktor. Penelitian menggunakan Statistical Packagefor Sosial 

Science (SPSS). 

2. Kajian Penelitian yang dilaksanakan Fatih Azka, Dendih Fredi 

Firdaus, dan Elisa Kurniadewi (2018) yang berjudul 

“Kecemasan Sosial dan Ketergantungan Media Sosial pada 

Mahasiswa”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilaksanakan yaitu variabel independen yang dipergunakan pada 

penelitian terdahulu hanya kecemasan sosial sementara 

penelitian saat ini mempergunakan kecemasan sosial dan kontrol 

diri. Pada penelitian ini, data dianalisis melalui teknik regresi 

linier sederhana sedangkan pada penelitian sekarang yaitu teknik 

analisis regresi berganda dua prediktor. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilaksanakan terletak pada subjeknya, 

yaitu sama-sama mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yaitu 

random sampling. Penelitian mempergunakan analisis statistik 

dan pengolahan data melalui Statistical Packagefor Sosial 

Science (SPSS). 

3. Kajian Penelitian yang dilaksanakan Resti Fauzul Muna dan Tri 

Puji Astuti dengan judul “Hubungan antara Kontrol Diri dengan 

Kecenderungan Kecanduan Media Sosial Pada Remaja Akhir”. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilaksanakan 

yaitu variabel independen yang dipergunakan pada penelitian 

terdahulu hanya kecemasan sosial sedangkan pada penelitian 

sekarang menggunakan dua variabel independen yaitu kontrol 

diri dan kecemasan sosial. Pada penelitian terdahulu subjek yang 

digunakan yaitu remaja, sedangkan subjek pada penelitian 

sekrang yaitu mahasiswa. Teknik pengambilan sampel pada 
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penelitian terdahulu yaitu teknik sampling incidental sedangkan 

pada penelitian sekarang menggunakan teknik Cluster Random 

Sampling. Penelitian menggunakan analisis statistik dan diolah 

dengan Statistical Packagefor Sosial Science (SPSS).  

4. Kajian penelitian yang dilakukan oleh El Syafira Saragih dengan 

judul “Kontrol Diri dan Kecenderungan Internet Addiction 

Disorder”. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

sekarang yaitu teknik pengambilan sampel pada penelitian 

terdahulu menggunakan teknik ProbabilityProportional to Size 

Sampling sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan 

teknik Cluster Random Sampling. Teknik analisis data pada 

penelitian terdahulu menggunakan teknik korelasi product 

moment sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan 

teknik analisis data regresi berganda dua predictor Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu 

menggunakan subjek penelitian mahasiswa. 

5. Kajian penelitian yang dilaksanakan Silvia Fardila Soliha 

dengan judul “Tingkat Ketergantungan Pengguna Media Sosial 

dan Kecemasan Sosial”. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian terdahulu yaitu teknik random sampling sedangkan 

pada penelitian sekarang menggunakan teknik Cluster Random 

Sampling dengan jumlah responden 100 orang. Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu 

menggunakan subjek penelitian mahasiswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kontrol diri 

dan kecemasan sosial dengan kecenderungan kecanduan media 

sosial pada mahasiswa. Hasil tersebut dibuktikan dari nilai 

Rx1.2-y=0,548 dengan nilai F=12,216 dan p=0,000 (p<0,1). 

Hasil yang diperoleh memberikan sumbangan efektif total 

sebesar 30% dan 70% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian ini. 

2. Terdapat hubungan negatif signifikan antara kontrol diri dengan 

kecenderungan kecanduan media sosial pada mahasiswa dengan 

nilai koefisien korelasi rxy1y= -0,496 dan p=0,000 (p<0,01). 

Hasil yang diperoleh menunjukan variabel kontrol diri memberi 

sumbangan efektif sebesar 18,2%. 

3. Terdapat hubungan positif signifikan antara kecemasan sosial 

dengan kecenderungan kecanduan media sosial pada mahasiswa 

dengan nilai koefisien korelasi rx2y=0,443 dan p=0,000 

(p<0,01). Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa variabel 

kecemasan sosial memberikan sumbangan efektif sebesar 

11,7%. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti dapat memberikan saran : 

1. Bagi mahasiswa  

Diharapkan mahasiswa dapat menerapkan data dan 

meningkatkan pemahaman tentang kontrol diri dalam 

mengarahkan, mengendalikan dirinya dalam menggunakan 

media sosial sehingga tidak menjadikan media sosial sebagai 
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tempat berkomunikasi yang intens dengan orang lain dan lebih 

banyak berinteraksi dengan orang lain di kehidupan nyata 

supaya tidak menimbulkan perasaan cemas ketika bertemu 

dengan orang-orang yang baru. 

2. Bagi Institusi 

Bagi pihak institusi diharapkan dapat mendampingi dan 

melakukan pelatihan mengenai pentingnya kontrol diri supaya 

mahasiswa dapat meningkatkan kepercayaan diri pada 

mahasiswa dan melakukan sosialisasi mengenai media sosial 

supaya mahasiswa dapat memenejemen waktu dengan baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan 

penelitian kembali tentang kecenderungan kecanduan media 

sosial pada mahasiswa, diharapkan dapat menggali lagi 

informasi yang lebih banyak, sehingga dapat mengungkap 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi kecenderungan 

kecanduan media sosial seperti faktor lingkungan sosial, 

faktor kepribadian invidu, kurang kegiatan, stress atau kurang 

mendapat perhatian dari orang sekitar serta memperluas 

kriteria tempat penelitian dan subjek pada penelitian.  
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